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 ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penempatan kerja, pengalaman kerja, dan beban kerja terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tegal.  Kinerja pegawai sebuah faktor penting dalam mendukung efektivitas organisasi, namun pada kenyataannya masih ditemukan berbagai permasalahan seperti rendahnya disiplin kerja, ketidaksesuaian latar belakang pendidikan dengan posisi jabatan, pengalaman kerja yang relatif singkat, serta beban kerja yang tinggi. Penelitian ini mengadopsi pendekatan numerik dengan teknik survei. Informasi diperoleh melalui kuesioner yang didistribusikan kepada seluruh karyawan sebagai responden dan dievaluasi menggunakan analisis regresi linier berganda. Temuan daripada kajian ini mengindikasikan secara terpisah, penempatan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai, sedangkan pengalaman kerja dan beban kerja memberikan dampak positif terhadap kinerja pegawai. Secara simultan, penempatan kerja, pengalaman kerja, dan beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai PNS di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tegal. Penelitian ini diharapkan mampu berperan serta memberi pemikiran dalam kemajuan manajemen sumber daya manusia dan sekaligus sebagai referensi praktis bagi lembaga dalam memperbaiki kinerja karyawan melalui penempatan kerja yang efektif., pengembangan pengalaman kerja, dan pengelolaan beban kerja yang proposional.
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ABSTRACT
This study aims to analyze the influence of job placement, work experience, and workload on the performance of Civil Servants (PNS) at the Education and Culture Office of Tegal City. Employee performance is a crucial factor in supporting organizational effectiveness; however, various issues are still encountered, such as low work discipline, mismatches between educational background and job positions, relatively short work experience, and high workload. This study adopts a quantitative approach using a survey technique. Data were collected through questionnaires distributed to all employees as respondents and evaluated using multiple linear regression analysis. The findings of this study indicate that, individually, job placement does not affect employee performance, whereas work experience and workload positively impact employee performance. Simultaneously, job placement, work experience, and workload have a significant effect on the performance of Civil Servants at the Education and Culture Office of Tegal City. This study is expected to contribute to the advancement of human resource management and serve as a practical reference for institutions in improving employee performance through effective job placement, the development of work experience, and proportional workload management.
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PENDAHULUAN
Aset terpenting bagi instansi ialah sumber daya manusia hal ini karena berperan dalam pelaksanaan aturan dan aktivitas organisasi. Oleh karena itu, instansi perlu memiliki pegawai dengan kinerja yang tinggi (Weol, 2015). Kinerja diartikan sebagai sejauh mana pegawai menyelesaikan tugas yang diberikan oleh organisasi. Kinerja juga dievaluasi berdasarkan pencapaian terhadap standar yang telah ditentukan oleh organisasi, yang berfungsi sebagai ukuran keberhasilan pegawai dalam menjalankan pekerjaannya (Nurfitriani et al., 2021). Kinerja dinilai melalui berbagai dimensi dan berperan sebagai indikator utama dalam mengukur tingkat pencapaian tujuan organisasi (Sari & Wardhani, 2026). Menurut (Sedarmayanti, 2017) kinerja terbagi menjadi beberapa dimensi dan indikator, mencakup kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, efektivitas kerja, dan komitmen terhadap pekerjaan. Kuantitas diartikan sebagai tingkat ketelitian dan akurasi dalam menyelesaikan tugas ditentukan. Kualitas mencerminkan produktivitas individu dibandingkan dengan target yang telah ditentukan, seperti apakah seorang pegawai dapat menyelesaikan tugasnya dengan tepat dan apakah tugas tersebut mengikuti prosedur yang berlaku. Efektivitas kerja menunjuk pada kemampuan memanfaatkan sumber daya secara efisien, seperti kesesuaian antara hasil kerja pegawai dengan standar organisasi dan ukuran tingkat keberhasilan pegawai dalam mengatasi masalah di pekerjaannya. Komitmen kerja berarti loyalitas seseorang terhadap organisasi serta kepatuhan pada peraturan yang ada, contohnya tanggung jawab pegawai terhadap tugas dan pekerjaan yang diemban serta kesiapan pegawai untuk melakukan lebih dari yang diharapkan. 
 Kinerja suatu organisasi bergantung pada kualitas tenaga kerja di semua tingkatan organisasi (Katili et al., 2021). Permasalahan kinerja pegawai pemerintah yang sering terjadi adalah penurunan produktivitas kerja sebagai indikator efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas. Di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tegal, kinerja pegawai belum optimal, yang tercermin dari menurunnya disiplin kerja, tingginya tingkat keterlambatan, serta kecenderungan pulang sebelum waktu kerja berakhir. Kondisi ini mengindikasikan adanya permasalahan mendasar terkait kinerja pegawai. 
Berdasarkan data kedisiplinan pegawai, terlihat bahwa tingkat kedisiplinan di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tegal masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan oleh tingginya angka keterlambatan dan pulang sebelum waktu kerja yang terjadi hampir setiap bulan sepanjang tahun 2024. Pelanggaran yang paling sering terjadi adalah keterlambatan kategori TL1 (1–30 menit) dengan total 755 kali, dengan angka tertinggi pada bulan Maret sebanyak 118 kali. Selain itu, keterlambatan kategori TL2 dan TL4 masing-masing tercatat sebanyak 101 dan 102 kali, yang mengindikasikan pelanggaran kedisiplinan yang cukup serius. Pelanggaran pulang sebelum waktunya juga masih tinggi, terutama kategori PSW4 (pulang lebih awal ≥90 menit) yang mencapai 256 kali. Kondisi ini menunjukkan bahwa kedisiplinan pegawai masih perlu mendapat perhatian serius karena berpotensi menurunkan kinerja pegawai dan efektivitas organisasi. Perusahaan atau instansi melakukan berbagai upaya dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan. Upaya peningkatan kinerja pegawai tersebut berangkat dari adanya permasalahan mendasar yang perlu diidentifikasi dan dikelola secara tepat (Ambarwati & Permana, 2026). Permasalahan tersebut seperti penempatan kerja, pengalaman kerja, dan juga beban kerja pegawai. 
Penempatan kerja merupakan faktor penting dalam mendukung keberhasilan organisasi karena berkaitan dengan kesesuaian antara kemampuan pegawai dan jabatan yang diemban. Menurut Weol (Weol, 2015), penempatan kerja adalah proses menugaskan individu pada posisi yang sesuai dengan kemampuannya, sehingga dapat menghasilkan kinerja yang optimal. Berdasarkan  (Mathis & Jackson, 2006) ada beberapa aspek penting dalam pekerjaan yang ideal, salah satunya adalah kecocokan antara pekerjaan dan kemampuan, serta tuntutan yang ada pada pekerjaan tersebut yang memungkinkan individu untuk tumbuh. Pemahaman dan keahlian memiliki peran krusial dalam menangani beragam tantangan, seperti kemampuan dalam mengoperasikan alat atau teknologi dan keahlian teknis dalam menyelesaikan pekerjaan. Penempatan kerja yang tepat, khususnya yang selaras dengan latar belakang pendidikan dan kompetensi pegawai, mampu mengoptimalkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja (Rismayadi et al., 2025). Sebaliknya, ketidaksesuaian antara latar belakang pendidikan dengan tugas yang diberikan dapat menurunkan produktivitas kerja. Hal ini sepaham dengan telaah oleh Metra et al. (2023) dan Wahyuni & Martini (2022) yang mengungkapkan bahwasanya penempatan kerja yang sesuai dengan pendidikan dan kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja serta efektivitas kerja.
Pengalaman kerja merupakan kecakapan yang diperoleh melalui keterlibatan langsung dalam pelaksanaan tugas, yang berperan penting dalam meningkatkan kinerja (Hayati, 2021). Berdasarkan pendapat oleh (Mangkunegara, 2016), ada beberapa dimensi yang dapat digunakan untuk mengevaluasi seberapa berpengalaman seorang karyawan, yang juga dapat menjadi tolok ukur untuk pengalaman kerja, meliputi mutu hasil kerja, jumlah pekerjaan yang berhasil diselesaikan, tingkat tanggung jawab, keahlian yang dimiliki, serta kemauan untuk mengambil inisiatif saat mengerjakan tugas. Pegawai yang memiliki pengalaman kerja lebih tinggi memiliki kecenderungan kemampuan kerja, pemahaman prosedur, dan daya suai yang lebih baik terhadap tuntutan organisasi, sedangkan pengalaman yang terbatas dapat menghambat produktivitas serta ketepatan dalam penyelesaian tugas. Hal ini selaras penelitian oleh Ariyanto et al. (2021) dan Ardianto (2020), menyampaikan bahwasanya pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Pengalaman kerja juga membantu pegawai dalam mengurangi kesalahan kerja serta meningkatkan efisiensi dalam pengambilan keputusan. Kondisi tersebut relevan dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tegal, di mana sebagian besar pegawai masih memiliki masa kerja 1–2 tahun sehingga membutuhkan proses adaptasi dan peningkatan pengalaman kerja agar kinerja dapat optimal. 
Faktor lain yang diduga memengaruhi kinerja pegawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tegal adalah beban kerja yang cenderung tinggi. Dari perspektif ergonomi, setiap tugas yang diemban oleh seseorang harus sejalan dan seimbang dengan kekuatan fisik serta mental pekerja yang menjalani tugas tersebut. Menurut Rivai (2014), ada lima aspek yang menjadi indikator dan dimensi beban kerja, yaitu jumlah tugas yang harus diselesaikan, tingkat kesulitan dari tugas, lama jam kerja, keadaan lingkungan kerja, dan waktu yang ditentukan untuk menuntaskan tugas. Jumlah tugas yang perlu dikerjakan berkaitan dengan kemampuan karyawan dalam mengelola berbagai pekerjaan secara bersamaan. Sedangkan, tingkat kesulitan tugas berhubungan dengan tantangan yang dihadapi karyawan saat menyelesaikan pekerjaan, termasuk tugas dengan batas waktu yang ketat dan keahlian serta pengetahuan khusus yang diperlukan. Jumlah jam kerja menyangkut disiplin karyawan dalam mengikuti jam kerja yang telah ditetapkan serta pengaruh durasi kerja terhadap kualitas hasil kerja. 
Keadaan lingkungan kerja adalah faktor luar yang dapat mempengaruhi beban kerja, seperti ketersediaan fasilitas, suasana tempat kerja, interaksi antar pekerja, dan teknologi yang digunakan. Terakhir, waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas merujuk pada tenggat waktu yang diberikan, berkaitan dengan kemampuan karyawan untuk bekerja di bawah tekanan serta kemampuannya dalam mengatur prioritas waktu untuk menyelesaikan tugas. Menurut Hutabarat et al. (2023) menyatakan bahwa beban kerja perlu dipersonalisasi dengan kapabilitas fisik dan psikologis pegawai agar tidak menimbulkan tekanan kerja berlebihan. Penelitian Santoso dan Santoso & Widodo (2022) serta  Nabawi (2019) mengidikasikan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Angreni et al. (2022) mendapati bahwa beban kerja yang tinggi berdampak negatif terhadap kinerja karena dapat memicu kelelahan kerja. Temuan-temuan tersebut memperkuat dugaan bahwa beban kerja yang tinggi berpotensi menurunkan kinerja pegawai di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tegal.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini masuk dalam kategori penelitian kausal asosiatif pendekatan kuantitatif. Tujuan dari penelitian ini untuk memahami apakah terdapat keterkaitan atau dampak antara dua variabel atau lebih (Suliyanto, 2018). Semua pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tegal pada penelitian ini terlibat sebagai populasi terdiri dari 54 pegawai. Semua jumlah populasi diambil sebagai sampel dalam teknik sampel jenuh, jadi sampelnya yaitu semua pegawai yang berkerja. Metode pengumpulan data yang digunakan melalui penggunaan sumber primer dimana dengan cara wawancara dan kuesioner berskala Likert 1-5 berbentuk pilihan ganda digunakan untuk memudahkan responden dalam memberikan jawaban. Pemrosesan data dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 22 yang berfungsi untuk menguji keabsahan instrumen keterkaitan antarvariabel yang diteliti. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Intrumen Penelitian
Uji Validitas
Tabel 1
Uji Validitas
	Variabel
	Indikator
	Pearson Correlation
	R tabel (0,05; Df=54
	Kesimpulan

	Penempatan Kerja (X1)
	X1.1-X1.6
	0,738-0,939
	0,361
	Valid

	Pengalaman Kerja (X2)
	X2.1-X2.6
	0,827-0,933
	0,361
	Valid

	Beban Kerja (X3)
	X3.1-X3.13
	0,646-0,897
	0,361
	Valid

	Kinerja Karyawan (Y)
	Y1.1-Y1.10
	0,803-0,942
	0,361
	Valid


Sumber: Data primer yang diolah, 2025
Pada hasil dari perhitungan uji validitas berdasarkan pada Tabel 1 dengan menggunakan SPSS versi 22, Dapat di lihat dari nilai correted item (rtabel) seluruh butir pertanyaan yang lebih dari rtabel (0,361). Pada pengujian validitas, digunakan metode korelasi Pearson melalui taraf sig. 0,05 dan df 54 (nilai R tabel = 0,361), keempat variabel yang dianalisis terbukti valid. Variabel Penempatan Kerja (X1) dengan indikator X1.1-X1.6 memiliki nilai korelasi yang berkisar antara 0,738-0,939; Pengalaman Kerja (X2) dengan indikator X2.1-X2.6 memiliki nilai antara 0,827-0,933; Beban Kerja (X3) dengan indikator X3.1-X3.13 memiliki nilai berkisar 0,646-0,897; dan Kinerja Karyawan (Y) dengan indikator Y1.1-Y1.10 memiliki nilai antara 0,803-0,942. Seluruh nilai korelasi melebihi R tabel, sehingga item pertanyaan disimpulkan valid seluruhnya. 
Uji Reliabilitas
Tabel 2
Uji Reliabilitas
	No
	Variabel
	ralpha
	rkritis
	Kriteria

	1
	Kinerja Pegawai
	0,958
	0,6
	Reliabel

	2
	Penempatan Kerja
	0,941
	0,6
	Reliabel 

	3
	Pengalaman Kerja
	0,951
	0,6
	Reliabel 

	4
	Beban Kerja
	0,957
	0,6
	Reliabel 


Sumber: Data primer yang diolah, 2025
Perhitungan uji reabilitas berdasarkan hasil dari SPSS versi 22, semua item variabel dapat dinyatakan reliabel. Hal ini di lihat berdasarkan nilai ralpha variabel seluruhnya yang lebih dari 0,6. Variabel Kinerja Karyawan menunjukkan nilai Alpha 0,958, Penempatan Kerja mencatat angka 0,941, Pengalaman Kerja mencapai 0,951, serta Beban Kerja mempunyai nilai Alpha 0,957. Seluruh nilai Alpha dari empat variabel ini melebihi ambang batas kritis yang telah ditentukan.
Analisis Data
Uji Asumsi Klasik
Tabel 3
Uji Asumsi Klasik
	Jenis Pengujian
	Parameter
	Hasil
	Ukuran
	Keterangan

	Uji Normalitas
	Kolmogorov-Smirnov
	0,200
	> 0,05
	Data terdistribusi normal

	Uji Multikolinearitas
	· VIF Penempatan kerja
· VIF Pengalaman kerja
· VIF Beban kerja
	· 1,460
· 1,782
· 1,781
	· VIF < 10
· VIF < 10
· VIF < 10
	Tidak terjadi multikolinearitas



Sesuai dengan analisis data yang diterapkan menggunakan SPSS versi 22, ujia normalitas menerapkan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai 0,200. yang menunjukkan p-value lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat signifikansi 0,05. Ini menjelaskan bahwa distribusi data bersifat normal. Selanjutnya, analisis multikolinearitas diterapkan melalui pemeriksaan nilai VIF untuk tiap variabel independen: Penempatan Kerja memiliki VIF 1,460, Pengalaman Kerja 1,782, dan Beban Kerja mencapai 1,781. Semua nilai VIF < 10, yang memastikan tidak ada masalah multikolinearitas.
Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4
Analisis Regresi Linier Berganda
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	23.682
	6.729
	
	3.519
	.001

	
	Penempatan Kerja
	.150
	.142
	.136
	1.057
	.295

	
	Pengalaman Kerja
	.522
	.226
	.329
	2.316
	.025

	
	Beban Kerja
	-.257
	.118
	-.308
	-2.169
	.035


Pada tabel 4 hasil analisis regresi berganda dapat ditentukan persamaan regresi yaitu:
1 + 0,522X2 – 0,257X3
1) Variabel penempatan kerja menunjukkan nilai koefisien regresi 0,150 dengan nilai signifikansi 0,295 (> 0,05). Hasil ini mengindikasi bahwa penempatan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai.
2) Uji t Variabel pengalaman kerja memiliki nilai koefisien regresi 0,522 nilai sig. 0,025 (< 0,05). Hal ini mengindikasi bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
3) variabel beban kerja menunjukkan nilai koefisien regresi −0,257 dengan nilai nilai signifikansi 0,035 (< 0,05). Hasil ini mengindikasikan beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Uji F
Tabel 5
Uji F
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	699.620
	3
	233.207
	12.833
	.000b

	
	Residual
	908.647
	50
	18.173
	
	

	
	Total
	1608.266
	53
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

	b. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Penempatan Kerja, Pengalaman Kerja


Sumber: Data primer yang diolah, 2025
Berdasarkan pada tabel 5, nilai Fhitung > Ftabel yakni 12,833 > 2,79 dengan sig 0,000 artinya Ho ditolak. Berdasarkan hasil uji F tersebut, maka Ha diterima. Jadi, hipotesis terdapat pengaruh variabel Penempatan Kerja (X1), Pengalaman Kerja (X2), dan Beban Kerja (X3) secara simultan terhadap kinerja Pegawai Negeri Sipil Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tegal (Y).
Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 6
Analisis Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.660a
	.435
	.401
	4.262973
	2.269

	a. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Penempatan Kerja, Pengalaman Kerja

	b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai


Sumber: Data primer yang diolah, 2025
Dari tabel nilai Adjusted R Square yakni 0,401. Sehingga KD = 0,401× 100% = 40,1%. Hasil tersebut menghasikan kesimpulan persentase Penempatan Kerja (X1), Pengalaman Kerja (X2), dan Beban Kerja (X3) terhadap kinerja pegawai negeri sipil Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tegal (Y) 40,1% dan 59,9% sisanya dipengaruhi dari faktor-faktor lainya yang belum diteliti.

Pengaruh Penempatan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Hasil uji parsial menyajikan bahwa variabel penempatan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tegal. Temuan ini tidak mendukung teori penempatan kerja yang menyatakan bahwa kesesuaian penempatan dapat mengoptimalkan kinerja pegawai (Hasibuan, 2017). Oleh karena itu, meskipun penempatan kerja tidak secara langsung meningkatkan kinerja, penting bagi pemerintah untuk tetap memperhatikan kesesuaian antara kompetensi pegawai dan posisi yang ditempati. Implikasi praktis dari hal ini menunjukkan kepada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tegal bahwa penempatan pekerjaan bukanlah satu-satunya elemen yang memengaruhi kinerja karyawan. Oleh sebab itu, meskipun penempatan pekerjaan tidak secara langsung berkontribusi pada peningkatan kinerja, sangat penting bagi pemerintah untuk memperhatikan kesesuaian antara posisi pegawai dan tugas yang mereka jalani. Hal ini dapat dilakukan melalui penempatan yang lebih tepat dan terencana, serta pelatihan tambahan untuk meningkatkan kompetensi pegawai di bidang yang kurang sesuai, guna meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja.
Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Hasil uji parsial menyajikan bahwa pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai negeri sipil di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tegal, yang ditunjukkan oleh nilai thitung 2,316 dengan signifikansi 0,025 (< 0,05). Hal ini sejalan dengan teori pengalaman kerja yang menyatakan Kemampuan dalam menyelesaikan tugas yang telah dikerjakan sebelumnya dapat memberikan kesempatan yang signifikan bagi individu untuk melakukan pekerjaan dengan kualitas yang lebih tinggi. (Handoko, 2000). Pengalaman kerja makin tinggi yang dimiliki pegawai, semakin baik penguasaan terhadap pekerjaannya sehingga mampu menyelesaikan tugas secara lebih efektif (Baharuddin et al., 2022). Implikasi teoritis dari penelitian ini mengindikasikan bahwa pengalaman kerja adalah elemen krusial yang dapat memperkuat kompetensi, pengetahuan, dan keahlian pegawai. Dengan pengalaman kerja yang memadai, pegawai dapat menghadapi berbagai tantangan di tempat kerja, mengembangkan keterampilan, serta memahami dinamika organisasi dan lingkungan kerjanya. Semakin panjang durasi pengalaman kerja, umumnya pegawai akan memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai tugas dan tanggung jawab yang diemban, sehingga mereka dapat melaksanakan pekerjaan dengan cara yang lebih berhasil dan cepat, yang pada gilirannya berperan dalam perbaikan hasil kerja kinerja mereka. Implikasi praktis dari studi ini menunjukkan bahwa Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tegal perlu lebih memperhatikan pengalaman kerja dalam manajemen sumber daya manusia. Lembaga dapat memanfaatkan karyawan yang memiliki banyak pengalaman untuk diangkat dalam posisi penting atau dijadikan sebagai pembimbing bagi karyawan yang kurang berpengalaman. Temuan ini selaras penelitian Nurfitriani et al. (2021) dan Sudarman (2022). Manajemen dapat mempertimbangkan penempatan pegawai berdasarkan pengalaman kerja yang relevan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja. Dengan demikian, pengalaman kerja yang memadai dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan pencapaian target organisasi.
Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Hasil penelitian menyajikan tingkat beban kerja memiliki dampak yang signifikan terhadap performa pegawai negeri sipil di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tegal, dengan nilai thitung yang tercatat −2,169 dan tingkat signifikansi 0,035 yang < 0,05. Ketika beban kerja terlampau berat, hal ini dapat menyebabkan dampak negatif, seperti menyebabkan keletihan secara fisik maupun mentalitas serta reaksi sentimental. (Nurhandayani, 2022). Implikasi teoretis dari studi ini menunjukkan bahwa implikasi teoritis yang bisa diamati dari beberapa sudut pandang. Dalam perspektif teori motivasi dan kinerja, Teori Hierarki Kebutuhan Maslow menyatakan bahwa beban kerja yang seimbang dapat membantu memenuhi kebutuhan akan penghargaan serta aktualisasi diri, sehingga berdampak positif pada kinerja. Namun, jika beban kerja terlalu berat, hal itu dapat mengganggu pemenuhan kebutuhan dasar seperti kesehatan dan keamanan, yang pada akhirnya menurunkan kinerja. Di sisi lain, Teori Ekspetansi Vroom menguraikan bahwa ketika beban kerja sesuai dengan kemampuan serta harapan seseorang, mereka akan memiliki motivasi yang lebih tinggi karena percaya bahwa usaha yang diberikan akan menghasilkan hasil yang optimal. Sebaliknya, beban kerja yang terlalu rendah atau tinggi dapat mengurangi keyakinan tersebut, sehingga mengakibatkan penurunan motivasi dan kinerja. Selain itu, Teori Keseimbangan Pekerjaan dan Kehidupan juga menyatakan bahwa beban kerja yang tidak terkontrol dapat mengganggu keharmonisan antara kehidupan profesional dan pribadi, yang berdampak pada penurunan komitmen terhadap organisasi dan kinerja. Sebaliknya, beban kerja yang sesuai mendukung tercapainya keseimbangan tersebut dan meningkatkan kinerja dalam jangka panjang. Dari perspektif teori manajemen dan produktivitas, Teori Administrasi Fayol menyampaikan bahwa penetapan beban kerja yang tidak tepat dapat mengganggu proses perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian di dalam organisasi, yang selanjutnya menurunkan efisiensi operasional dan kualitas kinerja secara keseluruhan. Implikasi praktis dari penelitian ini memberikan saran bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tegal untuk lebih fokus pada pengelolaan beban kerja pegawai. Pimpinan lembaga perlu melakukan penilaian beban kerja secara rutin untuk memastikan bahwa alokasi tanggung jawab telah selarasi pada kompetensi dan kemahiran setiap pegawai. Beban kerja yang dirasakan oleh karyawan pada umumnya masih berada pada tingkat yang relatif terkendali. Namun demikian, pihak manajemen tetap perlu melakukan upaya pencegahan agar tidak terjadi kelelahan kerja, karena kondisi tersebut berpotensi menurunkan semangat kerja dan produktivitas karyawan pada masa mendatang (Rahmawati et al., 2026). Temuan dari studi ini memperkuat hasil penelitian Mutiara (2021) dan Nurhandayani (2022).
Pengaruh Penempatan Kerja, Pengalaman Kerja, dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Secara bersamaan, kombinasi dari penempatan pekerjaan, pengalaman kerja, dan beban kerja terbukti memiliki dampak yang substansial terhadap efektivitas pegawai negeri sipil di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tegal. Kesuksesan integrasi ketiga faktor independen tersebut (penempatan pekerjaan, pengalaman kerja, dan beban kerja) dalam satu kerangka kerja untuk menguraikan kinerja pegawai. Ini mengindikasikan bahwa kualitas kinerja karyawan akan optimal jika ada kesadaran dan komitmen pegawai sebagai individu dalam melaksanakan kewajiban dan tanggung jawab mereka  (Ramdhan & Ridwan, 2023). Implikasi teoretis dari studi ini menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi ketiga variabel mengindikasikan bahwa kinerja pegawai tidak ditentukan oleh satu elemen saja, melainkan oleh perpaduan berbagai faktor yang saling terkait, mulai dari penempatan yang tepat, penambahan pengalaman kerja, hingga manajemen beban kerja. Oleh karena itu, penelitian ini mempersembahkan sumbangan bagaimana meningkatkan kemudian memperluas pemahaman teoretis tentang elemen-elemen yang memengaruhi kinerja pegawai. Implikasi praktis dari penelitian ini secara keseluruhan menggambarkan bahwa faktor penempatan kerja, pengalaman, dan beban kerja adalah yang paling berpengaruh terhadap kinerja. Dengan demikian, penempatan yang tepat, pengalaman yang cukup, dan beban kerja yang seimbang memiliki hubungan yang erat dan secara kolektif memengaruhi efektivitas serta efisiensi kerja pegawai. Apabila ketiga aspek ini diperhatikan dan dikelola secara holistik, pegawai dapat melaksanakan tugas dengan lebih baik, lebih cepat, dan lebih efisien, sehingga tujuan organisasi dapat tercapai dengan optimal. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tegal dapat memanfaatkan temuan dari penelitian ini sebagai pedoman dalam merumuskan kebijakan yang mendukung peningkatan kualitas kinerja pegawai mereka.
SIMPULAN
Penelitian ini menyajikan simpulan bahwa kinerja pegawai negeri sipil di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tegal dipengaruhi oleh pengalaman kerja dan beban kerja, sedangkan penempatan kerja tidak menjadi faktor penentu utama secara parsial. Pegawai dengan pengalaman kerja yang memadai berkecenderungan mempunyai penguasaan tugas sangat baik sehingga mampu mendukung pencapaian kinerja yang maksimal. Selain itu, pengelolaan beban kerja yang tepat juga berperan penting dalam menjaga fokus dan efektivitas kerja pegawai. Temuan ini memperlihatkan bahwasanya pengalaman kerja dan beban kerja saling melengkapi dalam membentuk kinerja pegawai, sementara penempatan kerja tidak secara langsung menentukan tingkat kinerja. Saran dari penelitian ini adalah agar Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Tegal dapat melakukan evaluasi dan penyesuaian penempatan kerja secara berkala sesuai dengan kompetensi pegawai, serta mengelola beban kerja secara seimbang melalui redistribusi tugas dan penambahan sumber daya manusia bila diperlukan guna menjaga efektivitas dan kinerja pegawai. Studi berikutnya direkomendasikan untuk mengkaji variabel lain yang mungkin berdampak pada kinerja karyawan, seperti komitmen kerja, tingkat stres, dan dukungan lingkungan kerja.
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